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LAMPIRAN 
Latar Belakang: Pekerja laundry umumnya melakukan kegiatan mendorong, 
menarik, melipat, mengangkat dan mengangkut barang. Hal ini dapat 
menyebabkan keluhan muskuloskeletal yang secara umum mengeluh di bagian 
bahu. Nyeri bahu ini termasuk Musculoskeletal disorders yaitu keluhan pada 
bagian otot-otot skeletal yang didapat karena otot menerima beban statis secara 
berulang dan dalam waktu yang lama maka dapat menyebabkan kerusakan pada 
otot. Untuk menangani musculoskeletal disorders diberikan pengobatan bekam 
yang mengakibatkan terjadinya perbaikan mikrosirkulasi permbuluh darah 
sehingga timbul efek relaksasi otot-otot yang kaku, dan muscle energy technique 
yang bertujuan untuk meningkatkan fungsi muskuloskeletal dan mengurangi 
nyeri. 
Tujuan: untuk mengetahui pengaruh terapi bekam dan muscle energy technique 
terhadap penurunan nyeri bahu pada pekerja laundry. 
Metodologi Penelitian: penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen 
dengan desain single case research. Jumlah sampel sebanyak 6 responden yang 
bekerja di laundry kelurahan pabelan terdiri dari 5 perempuan dan 1 laki-laki. 
Pengambilan sampel ini menggunakan random sampling.  
Hasil: terapi bekam dan muscle energy technique terhadap penurunan nyeri bahu 
pada pekerja laundry menghasilkan bekam menurunkan nyeri bahu sebesar 71% 
dan muscle energy technique menurunkan nyeri bahu sebesar 28%. 
 Kesimpulan: pada terapi selama 1 minggu disimpulkan bahwa bekam 
memberikan hasil yang lebih baik daripada muscle energy technique. 
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Background: Laundry Workers typically perform activities of pushing, pulling, 
folding, lifting and transporting goods. This can lead to musculoskeletal disorders 
are generally complain at the shoulder. The shoulder pain include musculoskeletal 
disorders, namely complaints on the part of the skeletal muscles due to muscle 
obtained receive static load repeatedly and for a long time, it can cause damage to 
the muscle. To deal with musculoskeletal disorders given cupping treatment 
which resulted in the improvement of microcirculation vessel blood causing a 
relaxing effect rigid muscles, and muscle energy technique that aims to enhance 
musculoskeletal function and reduce pain. 
Objective: To determine the effect of cupping therapy and muscle energy 
technique to decrease shoulder pain in laundry workers. 
Research Methodology: This study used a quasi-experimental method with a 
single case research design. Total sample of six respondents who worked in the 
laundry Pabelan village consists of 5 women and 1 man. This sampling using 
random sampling. 
Results: cupping therapy and muscle energy technique to decrease shoulder pain 
in laundry workers produce bruise decrease by 71% of shoulder pain and muscle 
energy technique lowers shoulder pain by 28%. 
 Conclusion: the therapy for 1 week concluded that the cupping give better results 
than the muscle energy technique. 
Keywords: cupping, muscle energy technique, shoulder pain 
 
 
